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1
 Pernyataan Blumer terkait interaksi simbolis ini secara sekilas sekan-akan sama dengan 

struktural fungsional, akan tetapi Blumer menegaskan bahwa keduanya berbeda. Setidaknya ada 

dua perbedaan kaum fungsional struktural dengan interaksi simbolik: Pertama, dari sudut 

interaksi simbolis, organisasi masyarakat manusia merupakan suatu kerangka tempat tindakan 

sosial berlangsung dan bukan merupakan penentu tindakan. Kedua, organisasi yang demikian 

dan perubahan yang terjadi di dalamnya adalah produk dari kegiatan unit-unit yang bertindak 

dan bukan oleh “kekuatan-kekuatan” yang membuat unit-unit itu. 
2
 Disini juga disebutkan ada beberapa prinsip dasar teori interaksi simbolik: 1) Tidak seperti binatang 

yang lebih rendah, manusia ditopang oleh kemampuan berfikir, 2) Kemampuan berfikir dibentuk oleh 

interaksi social, 3) Dalam interaksi orang mempelajari makna dan symbol yang memungkinkan mereka 

menggunakan kemampuan berfikir tersebut, 4)  Makna dan simbol memungkinkan orang melakukan 

tindakan interaksi khas manusia, 5) Orang mampu memodifikasi atau menambah makna dan simbol yang 

digunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan tafsir mereka terhadap situasi tersebut, 6) Orang 

mampu melakukan modifikasi dan perubahan ini, sebagian karena kemampuan mereka untuk berinteraksi 

dengan diri mereka sendiri yang memungkinkan mereka memikirkan tindakan yang mungkin dilakukan, 

7) Jalinan pola tindakan dengan interaksi ini kemudian menciptakan kelompok dan masyarakat. 
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 Terkait dengan pendekatan sosio-antropologis, Jalaluddin Rahmat sebagaimana dikutip oleh 

Abuddin Nata, mengatakan bahwa agama dapat diteliti dengan menggunakan berbagai 

paradigma. Realitas keagamaan yang diuangkapkan mempunyai nilai kebenaran sesuai dengan 

kerangka paradigmanya. Dengan demikian pendekatan sosio-antropologis yang dimaksud dalam 

tulisan ini adalah sudut pandang atau cara melihat (paradigma) memperlakukan sesuatu gejala 

yang menjadi perhatian dengan menggunakan kebudayaan dari gejala yang dikaji tersebut 

sebagai acuan dalam melihat, memperlakukan dan melitinya. Pendekatan sosio-antropologis 

dalam memahami agama dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara 

melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui 

pendekatan ini agama nampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia 

dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya. Dengan kata lain bahwa cara-cara yang 

digunakan dalam disiplin ilmu sosiologi dan antropologi dalam melihat suatu masalah digunakan 

pula untuk memahami agama. 
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4
 Wawancara dengan K. Samidi, guru ngaji setempat. 15 Mei 2017 
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5
 Wawancara dengan Pak Arisman, 55 tahun. 15 Mei 2017 

6
 Wawancara dengan Mbah Pamudi, 60 tahun. 16 Mei 2017 
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7
 Wawancara dengan Mbah Pamudi, 60 tahun. 17 Mei 2017 
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 Wawancara dengan pak Ihsan, Kadus Kalidukuh, 30 tahun. 17 Mei 2017 
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9
 Wawancara dengan Pak Ihsan, Kadus. 18 Mei 2017 
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10
 Wawancara dengan KH. Haryono al-Madani, 60 tahun, 18 Mei 2017 

11
 Ziarah ini dilakukan pada bulan Sya'ban, tepatnya saat prosesi nyadran dengan tujuan 

mengenang jasa-jasa para aulia dan meminta bantuan untuk mendapatkan kesejahterahan yaitu 

pada arwah Kiyai Ageng Dalem Sutopati. Beliau dianggap keramat karena semasa hidupnya 

memiliki kelebihan (karamah) yang tidak dimiliki oleh manusia biasa seperti dapat membelah 

bukit dengan tongkatnya sehingga memancarlah sumber mata air yang sampai saat ini masih bisa 

dimanfaatkan oleh warga setempat. Selain itu, Kiyai Ageng Dalem Sutopati juga membuat 



12

13

masjid dalam waktu semalam yang diberi nama masjid Mujahidin, beliau juga tidak terbakar 

oleh api, dan bisa mengobati orang sakit. 
12

 Berdasarkan kitab “al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Fazh al-Quran” ditemukan beberapa ayat 

terkait dengan berkah, seperti di antaranya QS. Ali Imran [3]: 96, QS. Al-An’am [6]: 92, QS. Al-

A’raf [7]: 96, QS. Al-A’raf [7]: 137, QS. Al-Isra’ [17]: 1, QS. Al-Anbiya’ [21]: 50, QS. Al-

Anbiya’ [21]: 71, QS. An-Nur [24]: 35, QS. Al-Qashash [28]: 30, QS. Shad [38]: 29, QS. 

Fushilat [41]: 10, QS. Ad-Dukhan [44]: 3 
13

 Lihat QS. Al-Baqarah [2]: 269. Kalimat “al-Hikmah” dalam ayat ini, salah satunya bermakna 

kebajikan. Bahkan Najmuddin al-Bashili dalam kitabnya yang berjudul “Mafhum al-Hikmah fi 

al-Qur’an” menyebutkan bahwa hikmah adalah barakah, karena keduanya sama-sama kebajikan 

yang dianugerahkan Allah kepada hamba-Nya. Wallahu a’lam. 












